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Staphylococcus Aureus Pada Luka Diabetik Pasien Diabetes Mellitus Di Wilayah 
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ABSTRACT 
 

Diabetes Mellitus is a group of heterogeneous disorders characterized by an 

increase in blood glucose level, accompanied by metabolic disorder due to 

hormonal disturbances. This disease causes some complications, one of which is 

the appearance of foot ulcer. Diabetic wound very easily causes complications in 

the form of infection caused by bacterial invasion, and hyperglycemia condition 

boosts the growth of bacteria. One of the bacteria that can cause infection in 

diabetic wound is Staphylococcus aureus. Diabetic wound care can be done with 

honey. Honey contains antibacterial, antioxidant and hydrogen peroxide that can 

kill harmful germs. The purpose of this research was to identify the effect of 

wound care with honey on Staphylococcus aureus colonization in diabetic wound. 

The research design used was a pre-experiment with one group pretest and 

posttest design. Sample was taken using consecutive sampling with 7 respondents. 

Data analysis applied dependent t-test and obtained p value of 0.000 (p value <α 

= 0.05); it can be concluded that there is an effect of wound care with honey on 

Staphylococcus aureus bacterial colonization in diabetic wounds of patients with 

diabetes mellitus in work area of Public Health Center of Rambipuji Jember. The 

suggestion from this study is to apply honey as a wound care agent because it has 

antibacterial activity that can help prevent infection and accelerate wound 

healing. 

 

Key words: wound care, diabetic wound, honey, Staphylococcus aureus 
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RINGKASAN 

 

 

 

Pengaruh Perawatan Luka Menggunakan Madu Terhadap Kolonisasi 

Bakteri Staphylococcus Aureus Pada Luka Diabetik Pasien Diabetes Mellitus 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Rambipuji Kabupaten Jember; Nuril Hudha Al 

Anshori, 102310101025; 2014; 150 halaman; Program Studi Ilmu Keperawatan 

Universitas Jember. 

 

Diabetes Mellitus merupakan sekelompok kelainan heterogen yang 

ditandai oleh kenaikan kadar glukosa darah atau hiperglikemia, disertai dengan 

kelainan metabolik akibat gangguan hormonal, dan menimbulkan berbagai 

komplikasi akut serta kronik. Penyakit ini menimbulkan beberapa komplikasi 

salah satunya adalah perubahan patologis pada anggota gerak, yaitu timbulnya 

luka pada kaki. Luka yang tidak dirawat dengan baik dapat berkembang menjadi 

ulkus gangren. Luka diabetik sangat mudah menimbulkan komplikasi berupa 

infeksi akibat invasi bakteri dan kondisi hiperglikemia mendukung pertumbuhan 

bakteri tersebut. Jika infeksi tidak diatasi dengan baik, hal itu akan berlanjut 

menjadi pembusukan bahkan dapat diamputasi. Bakteri yang dapat  menimbulkan 

infeksi pada luka diabetik adalah bakteri yang menghasilkan biofilm yang banyak 

dihasilkan oleh bakteri Staphylococcus aureus.  

Perawatan luka pada pasien Diabetes Mellitus dapat dilakukan dengan 

pemberian madu. Madu terkenal akan efek antibakteri dan antioksidannya. Selain 

itu, kandungan hidrogen peroksida dalam madu turut membunuh kuman 

merugikan dan sifat antibakteri dari madu membantu mengatasi infeksi pada 

perlukaan dan meningkatkan sirkulasi yang berpengaruh pada proses 

penyembuhan.  

 



x 

 

Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh perawatan luka 

menggunakan madu terhadap kolonisasi bakteri Staphylococcus aureus pada luka 

diabetik pasien Diabetes Mellitus di wilayah kerja Puskesmas Rambipuji 

Kabupaten Jember. Desain penelitian yang digunakan adalah pre eksperiment 

dengan rancangan one group pretest and posttest. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan teknik non probability sampling yaitu consecutive sampling dengan 

jumlah sampel sebanyak 7 responden. Analisa data menggunakan uji dependent t-

test untuk mengetahui perbedaan jumlah kolonisasi Staphylococcus aureus 

sebelum dan sesudah diberikan perawatan luka menggunakan madu. 

Hasil analisis data menggunakan dependent t-test untuk kolonisasi 

Staphylococcus aureus didapatkan nilai t hitung -10,121 dan p value 0,000           

(p value < α = 0,05), maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh perawatan luka 

menggunakan madu terhadap kolonisasi bakteri Staphylococcus aureus pada luka 

diabetik pasien diabetes mellitus di wilayah kerja Puskesmas Rambipuji 

Kabupaten Jember. Saran yang dapat peneliti berikan adalah menerapkan 

penggunaan madu sebagai agen perawatan luka karena memiliki sifat antibakteri 

yang dapat mencegah terjadinya infeksi dan membantu mempercepat proses 

penyembuhan luka diabetik pasien diabetes mellitus.  
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